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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jakarta terus mengalami peningkatan jumlah kendaraan setiap tahunnya, memberikan 

tekanan besar pada infrastruktur jalan. Penyebabnya bervariasi, mulai dari pertumbuhan populasi 

yang cepat hingga peningkatan kendaraan pribadi dan komersial. Fenomena ini menjadi semakin 

rumit dengan adopsi teknologi dan urbanisasi yang terus berkembang, mengarah pada kepadatan 

lalu lintas yang tinggi. Pada pertengahan tahun 2023 tercatat ada 23 juta kendaraan di Jakarta, 

jumlah kendaraan di Jakarta mengalami peningkatan sebesar 2% – 3% setiap tahunnya (detiknews, 

2023). Menurut data dari Polda Metro Jaya melalui situs resmi Korlantas Polri, Jakarta Timur 

menjadi wilayah dengan jumlah kendaraan bermotor terbanyak, dengan 2.254.097 unit sepeda 

motor, 465.511 unit mobil penumpang, 92.240 unit mobil barang, 5.627 unit bus, dan 5.828 unit 

kendaraan khusus (DetikOto, 2023). 

Bertambahnya intensitas lalu lintas menyebabkan peningkatan jumlah kendaraan yang 

beroperasi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Kemacetan diperparah, terutama pada jam 

puncak pagi dan sore hari, oleh pertumbuhan lalu lintas kendaraan yang tidak seimbang dengan 

pertumbuhan panjang jalan yang ada. Persimpangan jalan adalah salah satu elemen penting dalam 

sistem transportasi perkotaan. Persimpangan yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan 

efisiensi lalu lintas, meminimalkan kemacetan, serta mengurangi risiko kecelakaan. Namun, 

dengan pesatnya jumlah kendaraan bermotor dan pertumbuhan perkotaan meningkat, 

persimpangan sering kali menjadi titik rawan kemacetan dan kecelakaan. 

Kemenhub mengungkapkan kemacetan di Jakarta menyebabkan kerugian ekonomi 

mencapai Rp 65 triliun per tahun (detiknews, 2023). Kemacetan ini tidak hanya mengganggu 

mobilitas harian masyarakat, tetapi juga memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap 

ekonomi, lingkungan, dan kesehatan masyarakat secara keseluruhan. Pada tingkat lokal, 

kemacetan menyebabkan peningkatan waktu tempuh, konsumsi bahan bakar yang berlebihan, dan 

tingkat polusi udara yang tinggi di sekitar area persimpangan. Sementara itu, pada tingkat makro, 

kemacetan lalu lintas dapat menghambat pertumbuhan ekonomi dan mengakibatkan penurunan 
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produktivitas, karena meningkatkan waktu perjalanan serta menyulitkan mobilitas barang dan 

orang. 

Simpang Jalan Dewi Sartika yang terletak di Jakarta Timur merupakan salah satu ruas jalan 

dan simpang yang menjadi titik kumpul kemacetan, terutama pada jam sibuk pagi dan sore hari. 

Simpang Jalan Dewi Sartika yang mempertemukan Jalan Dewi Sartika dan Jalan Raya Kalibata 

merupakan kawasan pertokoan, pusat pendidikan dan perkantoran serta adanya akses pemukiman 

warga menuju jalan arteri di sekitar simpang. Pada pagi hari banyak kendaraan menuju ke arah 

Kuningan dan MT Haryono. Pada sore hari sebaliknya semua kendaraan menuju kota – kota 

pinggiran Jakarta. Dengan ruas jalan memiliki 2 lajur yang tidak begitu lebar pada setiap jalurnya, 

terdapat pom bensin, alfamart, bengkel dan toko pinggir jalan serta kendaraan yang parkir 

sembarangan. Hal ini membuat berbagai macam masalah lalu lintas, antara lain tundaan dan 

antrian kendaraan yang tinggi serta pengaturan lalu lintas yang masih belum maksimum mengatasi 

kemacetan pada jam sibuk (peak hour).  

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis kinerja simpang bersinyal pada Jalan Dewi 

Sartika – Jalan Raya Kalibata serta memberikan alternatif solusi pemecahan masalah. Namun, 

belum banyak penelitian yang menggunakan PKJI 2023 untuk menganalisis kinerja simpang. 

Maka dari itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan melakukan 

analisis kinerja simpang menggunakan PKJI 2023 serta disimulasikan dengan menggunakan 

software PTV Vissim Student Version. Berdasarkan uraian sebelumnya, maka diadakan penelitian 

dengan judul “Kinerja Simpang Bersinyal: Analisis Dengan PKJI 2023 dan Simulasi Dengan 

Aplikasi Pemodelan Lalu Lintas”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berikut ini adalah perumusan masalah yang digunakan untuk memberikan gambaran 

tentang penelitian yang dilakukan, berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya:  

1. Bagaimana kinerja simpang bersinyal diuji menggunakan PKJI 2023 dan disimulasikan 

dengan software PTV Vissim. 

2. Bagaimana alternatif solusi yang tepat untuk meningkatkan kinerja simpang bersinyal di 

Jalan Dewi Sartika dan Jalan Raya Kalibata. 
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan pada permasalahan harus dijaga agar tetap fokus pada masalah yang sedang 

dibahas dan tidak meluas. Untuk memastikan bahwa penyelesaian sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai, berikut ini beberapa batasan yang ditetapkan:  

1. Lokasi penelitian berada di daerah Jakarta Timur, ruas dan simpang Jalan Dewi Sartika – 

Jalan Raya Kalibata.  

2. Perhitungan, analisis, dan pembahasan kinerja simpang dilakukan berdasarkan Pedoman 

Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023.  

3. Survei yang dilakukan pada persimpangan adalah survei data primer, mencakup survei 

volume lalu lintas, survei antiran kendaraan, survei geometrik ruas dan persimpangan, 

survei waktu lampu lalu lintas, dan kecepatan kendaraan. 

4. Survei data primer dilakukan pada hari Senin dan Jumat, jam sibuk pukul 17.30 – 19.30 

WIB. 

5. Perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian yaitu PTV Vissim Student Version.  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis kinerja simpang bersinyal menggunakan PKJI 2023 serta disimulasikan 

dengan perangkat lunak PTV Vissim.  

2. Merekomendasikan alternatif solusi yang dapat diimplementasikan untuk mengoptimalkan 

kinerja simpang bersinyal di Jalan Dewi Sartika – Jalan Raya Kalibata. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat berikut: 

1. Penelitian ini dapat memberikan masukan atau referensi kepada dinas terkait dalam 

mengoptimalkan kinerja simpang bersinyal.  

2. Menambah pengetahuan, wawasan, serta dapat menjadi sumber referensi bagi masyarakat 

akademis mengenai simpang bersinyal. 
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3. Memberikan masukan kepada masyarakat akademis tentang penanganan kemacetan pada 

simpang bersinyal yang disimulasikan dengan penggunaan alat micro - simulasi PTV 

Vissim. 

4. Manfaat dari penelitian ini akan dapat dirasakan oleh masyarakat bilamana rekomendasi 

yang disarankan dapat diterapkan oleh dinas terkait. 

 

1.6 Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari lima bab, disusun untuk memberikan 

gambaran yang lebih rinci dan mempermudah pembahasan, seperti berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab pendahuluan ini berisi tentang latar belakang permasalahan dilakukannya penelitian 

tentang analisis perubahan kinerja simpang bersinyal Jalan Dewi Sartika – Jalan Raya Kalibata, 

perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan.  

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini memuat dasar teori, rumus, dan referensi dari penelitian terdahulu yang relevan dengan 

analisis kinerja simpang bersinyal. Sumber literatur didapatkan, baik melalui buku, jurnal teknik, 

tugas akhir, dan internet untuk mendapatkan referensi yang relevan. 

Pedoman yang digunakan pada tinjauan pustaka ini diambil dari Pedoman Kapasitas Jalan 

Indonesia (PKJI) 2023 mengenai parameter yang berpengaruh terhadap kinerja simpang bersinyal 

pada Jalan Dewi Sartika – Jalan Raya Kalibata. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Pada bab ini menjelaskan metodologi yang digunakan dalam penelitian yang berisikan tahapan 

penelitian yaitu bagan alir, lokasi penelitian yaitu pada Jalan Dewi Sartika – Jalan Raya Kalibata, 

pengumpulan data yang terdiri dari data primer dan data sekunder, pengolahan data, dan metode 

analisis yang digunakan terhadap data yang diperoleh dengan PKJI 2023 serta batasan – batasan 

yang digunakan untuk menentukan kesimpulan pada tahap akhir penelitian.  
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BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menyajikan hasil pengumpulan data berupa data primer yang diperoleh dari survei 

langsung di lapangan dan data sekunder berupa data pelengkap lainnya untuk mendukung 

perhitungan dan analisa lebih lanjut.  

Bab ini berisi proses perhitungan analisis dari data yang didapat dari survei di lapangan 

menggunakan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2023) untuk mendapatkan hasil penilaian 

pelayanan simpang. Lalu, mensimulasikan hasil kondisi eksisting dan alternatif solusi terbaik 

menggunakan software PTV Vissim Student Version. 

 

BAB V PENUTUP  

Dalam bab penutup berisi kesimpulan dari hasil analisa dan perhitungan terhadap rumusan 

masalah dan tujuan pada penelitian kinerja simpang bersinyal pada Jalan Dewi Sartika – Jalan 

Raya Kalibata. Pada bab ini juga berisi saran yang dapat dijadikan sebagai solusi untuk mengatasi 

masalah lalu lintas yang terjadi pada Jalan Dewi Sartika – Jalan Raya Kalibata dan untuk studi 

yang berhubungan dengan penelitian ini kedepannya.   
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis Simpang Jalan Dewi Sartika – Jalan Raya Kalibata yang telah 

dilakukan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Analisis kinerja simpang bersinyal berdasarkan PKJI 2023 pada jam puncak sore hari 

Jumat pukul 19.00 – 20.00 WIB dengan arus kendaraan tertinggi dalam kondisi normal, 

menunjukkan hasil yang buruk. Arus lalu lintas (q) total mencapai 2066 SMP/jam dengan 

volume kendaraan total sebesar 4149 SMP/jam. Derajat kejenuhan tercatat 0,847 pada 

pendekat Utara, 0,589 pada pendekat Selatan, dan 0,661 pada pendekat Barat. Panjang 

antrian mencapai 268 meter di pendekat Utara, 194 meter di pendekat Selatan, dan 211 

meter di pendekat Barat. Tingkat pelayanan pada semua pendekat adalah F dengan rata-

rata tundaan simpang keseluruhan sebesar 73,8 detik/SMP, menunjukkan kemacetan, 

antrian panjang, dan hambatan lalu lintas yang signifikan. Hasil dari simulasi PTV Vissim 

Student Version, didapatkan hasil tundaan dan panjang antrian sebagai berikut: untuk 

pendekat Utara, panjang antrian sebesar 273 m dengan tundaan lalu lintas 146 det/kend; 

untuk pendekat Selatan, panjang antrian 168 m dengan tundaan 94 det/kend; untuk 

pendekat Barat, panjang antrian 219 m dengan tundaan 129 det/kend pada kondisi 

eksisting. Pada solusi alternatif terbaik didapatkan hasil, yaitu panjang antrian sebesar 240 

m dengan tundaan 100 det/kend di pendekat Utara, panjang antrian sebesar 197 m dengan 

tundaan 105 det/kend di pendekat Selatan, dan panjang antrian sebesar 216 m dengan 

tundaan 127 det/kend di pendekat Barat. Terdapat perbedaan hasil Vissim dan PKJI 2023 

dikarenakan pada penelitian ini menggunakan perangkat lunak Vissim Student Version 

sehingga memiliki beberapa keterbatasan.   

2. Alternatif solusi keempat dipilih sebagai upaya untuk mengatasi masalah kinerja di 

Simpang Jalan Dewi Sartika – Jalan Raya Kalibata setelah dilakukan analisis dari beberapa 

upaya alternatif solusi, seperti menghilangkan hambatan samping, mengalihkan kendaraan 

berat, dan pengaturan ulang waktu hijau. Upaya perbaikan keempat dilakukan dengan 

menggabungkan upaya perbaikan kedua dan ketiga, yaitu dengan pembatasan waktu 
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melintas kendaraan berat pada jam puncak dan mengatur ulang waktu hijau. Perhitungan 

dilakukan dengan data volume lalu lintas dan kondisi geometrik eksisting, tanpa 

memperhitungkan faktor hambatan samping. Hasil analisis solusi keempat ditetapkan 

sebagai upaya yang terbaik, dengan derajat kejenuhan 0,642 di pendekat Utara, 0,640 di 

pendekat Selatan, dan 0,638 di pendekat Barat. Panjang antrian 230 meter di pendekat 

Utara, 205 meter di pendekat Selatan, dan 208 meter di pendekat Barat, serta rata-rata 

tundaan total 71,2 detik/SMP. Meskipun tingkat pelayanan simpang ini masih dalam 

kategori F, kondisi ini lebih baik daripada kondisi eksisting. Prediksi menunjukkan 

perbaikan ini akan efektif selama tujuh tahun. Pada 2031, kapasitas simpang akan 

mencapai 3904 SMP/jam dengan rata-rata derajat kejenuhan sekitar 0,84 serta tundaan 80,8 

detik/SMP dengan tingkat pelayanan simpang masuk dalam kategori F. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Simpang Jalan Dewi Sartika – Jalan Raya 

Kalibata, berikut beberapa saran yang dapat diberikan antara lain: 

1. Dari empat alternatif solusi, sebaiknya Simpang Jalan Dewi Sartika – Jalan Raya Kalibata 

dilakukan perbaikan seperti pada alternatif solusi 4 karena dinilai lebih efektif dan 

signifikan dalam mengurangi nilai DJ pada seluruh pendekat simpang saat arus puncak. 

Alternatif solusi yang dilakukan adalah pembatasan waktu melintas kendaraan berat pada 

jam puncak dan mengatur ulang waktu hijau, bertujuan untuk meningkatkan kinerja 

simpang. 

2. Pemerintah diharapkan melakukan kajian lebih lanjut dan menetapkan regulasi untuk 

membatasi lalu lintas di simpang Jalan Dewi Sartika, Jakarta Timur guna untuk 

mengurangi penggunaan kendaraan berat di lokasi pada waktu tertentu. Hal ini dilakukan 

dengan mempertimbangkan kondisi lalu lintas, ketersediaan angkutan umum, dan kualitas 

lingkungan. 

3. Masyarakat perlu ditingkatkan kesadarannya terhadap peraturan lalu lintas melalui 

pendekatan persuasif dan penegakan hukum yang tegas oleh aparat. Dengan demikian, 

pelanggaran dapat diminimalisir. Pengguna jalan, terutama kendaraan bermotor yang 
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melewati simpang ini diharapkan lebih berhati-hati dan mematuhi rambu lalu lintas demi 

keselamatan diri sendiri dan pengguna jalan lainnya. 

4. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan perangkat lunak Vissim Full Version 

atau berlisensi, untuk memperoleh hasil yang lebih baik dan akurat dari Vissim Student 

Version. 
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